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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas pada mata pelajaran IPA memiliki persentase yang masih rendah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh model problem based learning bermuatan kearifan lokal
terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Penelitian ini merupakan kuasi eksperimental dengan
megambil desain nonequivalent pretest-posttest control group design. Penelitian ini melibatkan satu kelompok
eksperimen dan satu kelompok kontrol. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode tes. Data yang
dikumpulkan diuji dengan menggunakan statistik inferensial Mancova. Namun sebelum dilakukan pengujian
hipotesis dilakukan uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas, uji multikolinearitas,
dan uji homogenitas matriks varians-kovarian. Setelah semua uji asumsi terpenuhi dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan Mancova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok model problem based learning bermuatan kearifan lokal
dengan kelompok model problem based learning. Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif
kelompok model problem based learning bermuatan kearifan lokal berada dalam kategori sangat baik, sedangkan
untuk kelompok model problem based learning berada pada kategori cukup baik. Simpulan penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan model problem-based
learning bermuatan kearifan lokal.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kearifan Lokal, Berpikir Kritis, Berpikir Kreatif.
Abstract

The critical thinking ability of class students in science subjects still has a low percentage. This study aimed to
analyze the effect of the problem-based learning model containing local wisdom on students’ critical and creative
thinking abilities. This study is a quasi-experimental study using a nonequivalent pretest-posttest control group
design. This study involved one experimental group and one control group. Data were collected using a test
method. The data collected were tested using Mancova inferential statistics. However, before the hypothesis
testing was carried out, an assumption test was carried out, which included a normality test, a homogeneity test,
a linearity test, a multicollinearity test, and a homogeneity test of the variance-covariance matrix. After all
assumption tests were met, a hypothesis test was carried out using Mancova. The study results showed differences
in critical thinking abilities and creative thinking abilities between the problem-based learning model group
containing local wisdom and the problem-based learning model group. The critical thinking and creative thinking
abilities of the problem-based learning model group containing local wisdom were very good, while the problem-
based learning model group was fairly good. The study's conclusion shows differences in the creative thinking
abilities of students who use the problem-based learning model containing local wisdom.

Keywords: Problem Based Learning, Local Wisdom, Critical Thinking, Creative Thinking.

1. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka yang saat ini sedang diterapkan menghendaki mampu belajar
secara aktif, mandiri, dan memiliki kemampuan berpikir kritis (Rahmadayanti & Hartoyo,
2021, 2022). Kemampuan berpikir Kkritis sangat penting untuk dikembangkan, terutama di masa
sekarang yang penuh dengan tantangan dan masalah. Kemampuan ini diperlukan agar peserta
didik dapat menghadapi berbagai permasalahan personal dan sosial dalam kehidupannya
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(Mahmudah & Bahtiar, 2022; Oktafiona et al., 2022). Berpikir kritis adalah kemampuan
kognitif seseorang untuk menyatakan sesuatu dengan keyakinan karena didasarkan pada alasan
yang logis dan bukti yang kuat (Meilana et al., 2020). Terdapat 4 (empat) indikator/kecakapan
dalam Critical Thinking Skill, yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi
(evaluation), dan inferensi (inference) (Fransiska et al., 2021; Meilani et al., 2020). Melatih
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sangat penting agar mereka dapat menyelesaikan
masalah-masalah konsep sains yang dihadapi. Kemampuan berpikir kritis dapat membantu
peserta didik mempertimbangkan pendapat orang lain serta mengungkapkan pendapat mereka
sendiri (Ulya et al., 2023). Pembelajaran di sekolah sebaiknya melatih peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam mencari, mengolah, dan menilai berbagai
informasi secara kritis. Dengan berpikir Kritis, peserta didik juga menjadi lebih mudah dalam
memahami pelajaran. Kemampuan berpikir kritis merupakan inti dari masa depan yang harus
dimiliki oleh peserta didik untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam pembelajaran
(Chanifah et al., 2019; Sasmita & Harjono, 2021). Oleh karena itu, proses pembelajaran harus
dilakukan secara optimal untuk memenuhi tuntutan tersebut.

Kenyataan saat ini, masih banyak paradigma pengajaran yang lebih menitikberatkan
peran guru dan belum memberikan peran yang lebih besar kepada siswa (Asmani, 2016).
Kegiatan belajar dan pembelajaran masih lebih banyak berfokus pada penguasaan isi buku teks.
Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan dan menghambat kreativitas siswa.
Rendahnya kualitas pembelajaran masih menjadi tantangan bagi guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Berpikir kreatif dapat didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan
kognitif yang digunakan individu saat menghadapi masalah, di mana mereka mencoba
menggunakan imajinasi, kecerdasan, wawasan, dan ide-ide (Imaroh et al., 2022; Larasati,
2023). Jadi, berpikir kreatif adalah kemampuan menganalisis sesuatu berdasarkan data atau
informasi untuk menghasilkan ide-ide baru dalam memahami sesuatu. Pendidikan masih
kurang menunjang tumbuh dan berkembangnya kemampuan kreativitas peserta didik (Darwati
& Purana, 2021). Kenyataannya bidang pendidikan lebih menekankan kepada pemikiran tidak
produktif, hafalan, dan mencari satu jawaban yang benar saja, akibatnya kreativitas siswa pun
dapat terhambat. Kemampuan berpikir kritis termasuk kemampuan berpikir kreatif jarang
sekali dilatih sehingga pembelajaran seperti ini dapat menimbulkan kekakuan dalam proses
berpikir dan kurang luas dalam meninjau suatu masalah (Prawiyogi et al., 2019). Pada
dasarnya, bakat dasar kreatif itu dimiliki oleh setiap orang karena setiap orang memiliki
kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan potensinya. Kemampuan berpikir Kritis
siswa kelas pada mata pelajaran IPA memiliki persentase yang masih rendah. Hasil penelitian
oleh Trend in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui soal dengan level kognitif tinggi
menggambarkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik di Indonesia masih rendah.

Berdasarkan kondisi ini, diperlukan inovasi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Salah satu inovasi
pembelajaran yang dapat menjawab tantangan ini adalah model problem-based learning yang
memuat kearifan lokal. Pembelajaran berbasis masalah adalah model yang menyajikan
masalah kontekstual kepada peserta didik, sehingga merangsang mereka untuk belajar
(Nasution & Oktaviani, 2020; Untari et al., 2022). Pembelajaran ini dirancang berdasarkan
masalah realistik dalam kehidupan, yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap materi, kemampuan memecahkan masalah, dan keterampilan menerapkan konsep,
sehingga melatih mereka untuk berpikir kritis. Pembelajaran berbasis masalah menciptakan
kondisi belajar aktif bagi peserta didik untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap
metode ilmiah (Saepuloh et al., 2021; Seibert, 2021). Hal ini memungkinkan mereka
mempelajari pengetahuan yang relevan dengan masalah tersebut sekaligus mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah. Model pembelajaran berbasis masalah sesuai dengan

416



Muliarsa et al.,

tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pengembangan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah, dan penelitian, yang diperlukan dalam konteks dunia yang cepat berubah
(Dharma et al., 2019; Sitompul, 2021). Melalui model ini, peserta didik akan terlatih untuk
menganalisis, berpikir Kritis, sistematis, dan logis dalam rangka memecahkan masalah yang
telah dirumuskan.

Kearifan lokal sangat penting untuk dilestarikan karena dapat menjadi benteng dalam
mempertahankan nilai-nilai budaya dan moralitas bangsa (Komariah et al., 2018; Meilana &
Aslam, 2022). Salah satu cara untuk menanamkan kearifan lokal adalah dengan
mengintegrasikannya ke dalam dunia pendidikan. Integrasi kearifan lokal bisa dimulai dari
sumber belajar, proses pembelajaran, kurikulum, hingga implementasinya di lembaga
pendidikan, baik di sekolah maupun perguruan tinggi (Nabila et al., 2021; Primasari et al.,
2021). Dalam mempertahankan budaya lokal sesuai daerah masing-masing, proses
pembelajaran harus terintegrasi dengan budaya lokal agar kekhasan budaya tidak hilang.
Pengetahuan harus sesuai dengan pengalaman, dan pengalaman siswa sudah dibentuk atau
dipengaruhi oleh budaya masyarakat mereka sebelum masuk sekolah. Kearifan lokal yang
diintegrasikan dalam sintaks pembelajaran dapat membuat siswa lebih kreatif dan mampu
menjawab permasalahan di lingkungan sekitar atau dalam kehidupan sehari-hari (Immaniar et
al., 2019). Proses pembelajaran yang memperhatikan kearifan lokal masyarakat setempat dapat
berfokus pada kemampuan berpikir kreatif dan melahirkan pribadi inovatif. Temuan penelitian
sebelumnya menyatakan kearifan lokal yang diajarkan melalui modul STEM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa secara efektif (Jayanti et al., 2022). Problem
based learning dapat meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa (Fauzia
& Kelana, 2021; Pramestika et al., 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh model problem based learning bermuatan kearifan lokal terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa.

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian semu (quasi-
eksperimen). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan eksperimen
nonequivalent pretest-posttest group design (Arikunto, 2015). Desain penelitian disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Desain Eksperimen Nonequivalent Pratest-Posttest Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X O2
Kontrol Os Y O4

Populasi penelitian ini adalah kelas VIII A dan VI1II B dengan total 78 siswa. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah kedua kelas yang sudah ada, yaitu kelas VIII A yang
terdiri dari 39 siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas V111 B yang terdiri dari 39 siswa
sebagai kelompok kontrol. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah teknik tes. Tes yang sama akan digunakan untuk mengumpulkan skor tes awal dan
tes akhir. Tes awal diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai, sedangkan tes akhir
diberikan segera setelah proses pembelajaran selesai. Tes kemampuan berpikir kritis memiliki
koefiein reliabilitas 0,812 dengan kategori sangat tinggi sedangkan tes kemampuan berpikir
kreatif memiliki koefisien reliabilitas 0,786 dengan kategori tinggi. Tes disusun susuai dengan
target kurikulum yang ditetapkan yaitu pada materi tekanan. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data deskriptif dan analisis varian. Teknik analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan skor pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dan
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kreatif. Pengolahan nilai hasil evaluasi belajar dengan menggunakan pendekatan penilaian
acuan patokan yang didasarkan pada standar mutlak atau kriteria yang telah ditetapkan
(Sukiman, 2012). Kriterianya dideskripsikan atas dasar mean ideal (Mi) dan standar deviasi
ideal (SDi) seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Konversi Data Hasil Penelitian

No. Rentangan Nilai Kriteria

1. X >M;+ 1,5 SD; Sangat baik

2. M; + 0,5 SDi< X < Mi+ 1,5 SD; Baik

3. M;- 0,5 SDi <X < M + 0,5 SD; Cukup baik

4. Mi- 1,5 SDi <X < M; - 0,5 SD; Kurang baik

S. X< M; - 1,5 SD; Sangat kurang baik

Teknik analisis varians yang digunakan adalah MANCOVA (Multivariate Analysis of
Covariance) satu jalur, yang melibatkan satu variabel bebas yaitu model pembelajaran dua
dimensi (model PBL bermuatan kearifan lokal dan PBL) dan dua variabel terikat yaitu
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif, dengan kovariabel berupa pretest
atau kemampuan berpikir kritis awal dan kemampuan berpikir kreatif awal. MANCOVA
mengasumsikan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan bahwa
kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen. Uji asumsi yang digunakan meliputi: uji
normalitas, uji homogenitas data, uji homogenitas matriks varians/kovarians, uji linearitas, dan
uji kolinearitas antar variabel dependen. Program yang digunakan adalah SPSS 25.0 for
Windows dengan pengujian hipotesis pada taraf signifikan 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memperoleh skor posttest untuk
kemampuan berpikir kritis model PBL bermuatan kearifan lokal berkisar antara 29 sampai
dengan 36, sedangkan untuk model PBL memiliki rentang skor pretest 23 sampai dengan 30.
Sebaran frekuensi dengan menggunakan kriteria mean ideal seperti Gambar 1.

40
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0 |

Sangat Baik Baik Cukup Baik  Kurang Baik Sangat kurang
baik

M PBL-Lokal PBL

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Pada Gambar 1, ditemukan bahwa skor posttest kemampuan berpikir kritis pada
kelompok model PBL bermuatan kearifan lokal berkualifikasi baik 12,8% (5 orang) dan sangat
baik 87,2% (34 orang). Pada kelompok model PBL 7,7% (3 orang) skor posttest kemampuan
berpikir kritis berkualifikasi cukup baik, 87,2% (34 orang) baik, dan 5,1% (2 orang)
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berkualifikasi sangat baik. Sebaran skor posttest kemampuan berpikir kreatif disajikan pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada Gambar 2, ditemukan bahwa skor posttest kemampuan berpikir kreatif pada
kelompok model PBL bermuatan kearifan lokal berkualifikasi cukup baik 5,1% (2 orang), baik
71,8% (28 orang), dan sangat baik sebesar 23,1% (9 orang). Pada kelompok model PBL 64,1%
(25 orang) skor posttest kemampuan berpikir kreatif berkualifikasi cukup baik dan 35,9% (14
orang) berkualifikasi baik. Rata-rata dan standar deviasi skor pretest dan posttest untuk setiap
unit analisis dengan jumlah tiap unit adalah 39 (n = 39) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Model Pembelajaran
Analisis PBL-Lokal PBL
Pre Post Pre Post
n 39 39 39 39
M 18,72 32,77 17,18 26,18
SD 1,83 1,84 1,89 1,79

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa siswa yang belajar dengan model PBL bermuatan
kearifan lokal memiliki rata-rata skor pretest sebesar 18,72 (SD=1,83) dan rata-rata skor
posttest sebesar 32,77 (SD=1,84). Siswa yang belajar dengan model PBL memiliki rata-rata
skor pretest sebesar 17,18 (SD=1,89) dan rata-rata skor posttest sebesar 26,18 (SD=1,79). Hasil
ini menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest kemampuan berpikir kritis tertinggi dicapai oleh
siswa yang menggunakan model PBL bermuatan kearifan lokal. Sebelum dilakukan analisis
varian, sebelumnya dilakukan uji asumsi. Hasil uji normalitas data diperoleh seluruh kelompok
data memiliki taraf signifikansi yang lebih besar dari 0,05 pada statistik Kolmogorov-Smirnov
dan statistik Shapiro-Wilk sehingga diasumsikan seluruh data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Selanjutnya uji homogenitas dengan menggunakan statistik Levene’s Test
of Equality of Error Variance menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan berpikir kritis dan data kemampuan
berpikir kreatif untuk kelompok model pembelajaran adalah sama atau homogen. Pemeriksaan
linearitas data dilakukan menggunakan uji statistik Test of Linearity. Untuk skor kemampuan
berpikir Kkritis, skor pretest dan skor posttest memiliki nilai F Deviation from Linearity = 0,706
dengan angka signifikansi 0,667.
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Angka signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga hubungan antara skor pretest
dan posttest untuk kemampuan berpikir kritis adalah linear. Selanjutnya skor pretest dan skor
posttest untuk kemampuan berpikir kreatif memiliki nilai F Deviation from Linearity = 0,100
dengan angka signifikansi 0,992. Angka signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
hubungan antara skor pretest dan posttest untuk kemampuan berpikir kreatif adalah linear. Uji
kolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah terdapat korelasi signifikan antara skor
kemampuan berpikir kritis dengan skor kemampuan berpikir kreatif. korelasi antara skor
posttest kemampuan berpikir kritis dengan skor posttest kemampuan berpikir kreatif sebesar
0,259. Korelasi ini lebih kecil dari 0,80 sehingga kedua variabel tersebut tidak terjadi
kolinearitas yang berarti. Pemeriksaan matriks varians-kovarians adalah langkah yang
diperlukan sebelum menerapkan MANCOVA. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi
kesamaan matriks varians-kovarians variabel terikat di antara kelompok-kelompok yang ada.
Hasil Box’s test disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Box’s Test Matriks Varians-Kovarians

Box’s M 0,521
F 0,169
dfl 3
df2 1039680,000
Sig. 0,917

Berdasarkan Tabel 4, nilai F = 0,169 dengan nilai signifikansi = 0,917. Nilai
signifikansi Matriks Varians-Kovarians lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa matriks varians kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif tidak
berbeda di antara kelompok model pembelajaran. Dengan semua uji asumsi yang telah
dilakukan dan terpenuhi, pengujian hipotesis selanjutnya dapat dilanjutkan menggunakan
analisis MANCOVA. Setelah memenuhi prasyarat yang telah disebutkan sebelumnya, langkah
berikutnya adalah melakukan uji hipotesis MANCOVA yang disajikan seperti Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Uji Multivariat Pengujian Hipotesis Pertama

Effect Value F Hypothesisdf  Error df Sig
pre Pillai's trace 0,203 9,287 2,000 73,000 0,001
kritis. Wwilks' lambda 0,797 9,287 2,000 73,000 0,001
Hotelling's trace 0,254 9,287 2,000 73,000 0,001
Roy's largest root 0,254 9,287 2,000 73,000 0,001
pre Pillai's trace 0,706 87,586 2,000 73,000 0,001
kreatif
Effect Value F Hypothesis df  Error df Sig
Wilks' lambda 0,294 87,586 2,000 73,000 0,001
Hotelling's trace 2,400 87,586 2,000 73,000 0,001
Roy's largest root 2,400 87,586 2,000 73,000 0,001
model Pillai's trace 0,837 187,878 2,000 73,000 0,001
Wilks' lambda 0,163 187,878 2,000 73,000 0,001
Hotelling's trace 5,147 187,878 2,000 73,000 0,001

Roy's largest root 5,147 187,878 2,000 73,000 0,001
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Tabel 5 menunjukkan pengaruh simultan model pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif dengan nilai statistik Pillae Trace, Wilk
Lambda, Hotelling Trace, dan Roy’s Largest Root sebesar 73,00 dan signifikansi 0,001. Nilai
ini merekomendasikan menolak Ho dan menerima Ha yang artinya terdapat perbedaan secara
bersama-sama kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif antara kelompok
model PBL bermuatan kearifan lokal dengan kelompok model PBL. Selanjutnya dilakukan
pengujian masing-masing variabel dengan menggunakan Tests of Between-Subjects Effects
seperti Tabel 6.

Tabel 6. Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Type 111 Sum of

Source . df  Mean Square F Sig.
Variable Squares
pre_Kritis post_Kritis 50,686 1 50,686 18,800 0,000
pre_kreatif post_kreatif 551,704 1 551,704 169,269 0,000
model post_Kritis 578,524 1 578,524 214,580 0,000
post_kreatif 760,038 1 760,038 233,188 0,000
Error post_Kritis 199,509 74 2,696
post_kreatif 241,191 74 3,259
Total post_Kritis 68859,000 78

post_kreatif 77380,000 78

Tabel 6 memberikan informasi, pertama, sumber variasi data antar kelompok model
pembelajaran memiliki nilai Fniwng Sebesar 214,580 dengan signifiknasi 0,001. Hasil ini
memberikan rekomendasi untuk menolak Ho dan menerima Ha yang artinyaterdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis antara kelompok model PBL bermuatan kearifan lokal dengan
kelompok model PBL. Rata-rata kemampuan berpikir kritis kelompok PBL bermuatan kearifan
lokal 32,77 dengan standar 1,84 sedangkan kelompok model PBL memiliki rata-rata 26,18
dengan standar deviasi 1,79. Kedua, sumber variasi data antar kelompok model pembelajaran
memiliki nilai Fniwng Sebesar 233,188 dengan signifiknasi 0,001. Hasil ini memberikan
rekomendasi untuk menolak Ho dan menerima Ha yang artinya terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kreatif antara kelompok model PBL bermuatan kearifan lokal dengan kelompok model
PBL. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelompok PBL bermuatan kearifan lokal 34,51
dengan standar deviasi 3,20 sedangkan kelompok model PBL memiliki rata-rata 27,79 dengan
standar deviasi 3,27.

Pembahasan

Temuan pertama, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif secara
simultan antara kelompok siswa yang menggunakan model problem-based learning bermuatan
kearifan lokal dengan kelompok siswa yang menggunakan model problem-based learning.
PBL berbasis kearifan lokal sesuai dengan teori belajar yang menekankan pentingnya konteks
dan relevansi materi dalam meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa. Belajar efektif
terjadi ketika siswa dapat menghubungkan materi dengan pengalaman dan konteks pribadi
mereka. Dalam model PBL berbasis kearifan lokal, siswa dapat menghubungkan konsep IPA
dengan praktik-praktik kearifan lokal, seperti bercocok tanam, pandai besi, dan kegiatan
nelayan, sehingga meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami dan menerapkan
konsep IPA dalam situasi nyata. Model PBL berbasis kearifan lokal juga sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan pentingnya siswa dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman (Nurhasanah et al., 2020; Paratiwi
& Ramadhan, 2023). Dalam model ini, siswa dapat membangun pemahaman mereka tentang
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IPA dan kearifan lokal melalui diskusi dan analisis masalah yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Secara keseluruhan, model PBL berbasis kearifan lokal menawarkan pendekatan yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa dalam menghadapi
tantangan sosial dan budaya. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam PBL, model
ini dapat meningkatkan kesadaran dan keterampilan siswa dalam menghadapi tantangan sehari-
hari, serta memotivasi dan membantu siswa dalam memahami dan menerapkan konsep IPA
dalam situasi nyata (Torro, 2021). Model PBL berbasis kearifan lokal meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa melalui pendekatan yang unik dan efektif. Dalam
model ini, siswa diharapkan memecahkan masalah sehari-hari dengan menggunakan kearifan
lokal sebagai sumber inspirasi dan referensi. Selain itu, model ini juga memfasilitasi siswa
dalam berpikir kritis dan menganalisis masalah yang berkaitan dengan kearifan lokal, sehingga
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka (Soraya et al., 2018). Secara keseluruhan,
model PBL berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa melalui pendekatan yang inovatif dan efektif, serta meningkatkan kesadaran dan
keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan sosial dan budaya (Eprilia et al., 2023).
Dalam model PBL berbasis kearifan lokal, siswa dituntut untuk berpikir kritis dan analisis
masalah yang relevan dengan kearifan lokal. Mereka harus mencari solusi alternatif untuk
masalah yang diberikan dan memilih solusi terbaik yang digunakan dalam memecahkan
masalah (Pajriah & Suryana, 2023). Dengan demikian, siswa dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif mereka, serta meningkatkan kesadaran dan
keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan sosial dan budaya. Oleh karena itu, model
PBL berbasis kearifan lokal dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Temuan lain terkait kemampuan berpikir kritis adalah rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa pada aspek inferensi. Kemampuan inferensi adalah kemampuan untuk menarik
kesimpulan atau membuat dugaan berdasarkan informasi yang tersedia. Ini melibatkan
menganalisis data, mengenali pola, memahami hubungan, dan menggunakan penalaran logis.
Beberapa aspek penting dari kemampuan inferensi meliputi mengidentifikasi informasi yang
relevan, menentukan hubungan sebab-akibat, menggunakan bukti dan data, mengenali pola dan
tren, serta membuat dugaan atau hipotesis yang logis dan rasional. Kemampuan ini sangat
penting untuk berpikir kritis, karena membantu seseorang dalam memahami situasi kompleks,
membuat keputusan yang lebih baik, dan memecahkan masalah secara efektif. Berdasarkan
refleksi dan temuan-temuan selama penelitian, rendahnya kemampuan inferensi beberapa hal
diantaranya siswa tampak belum mampu untuk melakukan evaluasi secara mendalam terhadap
sebuah kasus sehingga belum mampu memberikan rekomendasi/Keputusan. Kurangnya
keterlibatan siswa dalam pengambilan keputusan; dan 3) Adanya rasa takut salah menjadi
hambatan peserta didik dalam pengambilan keputusan. Kelemahan siswa adalah belum mampu
memberikan solusi yang jelas dalam memecahkan masalah (Sundari & Sarkity, 2021).
Pemberian petunjuk praktikum yang rinci akan menyebabkan rendahnya kreativitas dan
eksplorasi peserta didik (Hesti et al., 2021; Sundari et al., 2018).

Temuan penting terkait kemampuan berpikir kreatif siswa adalah masih rendahnya
indikator kerincian pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Kemampuan berpikir kreatif
adalah kemampuan untuk memperhatikan dan mengembangkan detail-detail yang spesifik
dalam ide atau solusi yang dihasilkan. Ini melibatkan menguraikan ide besar menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil dan lebih terperinci, memastikan setiap aspek dari ide tersebut
dipertimbangkan dan diolah dengan cermat (Handayani & Koeswanti, 2021; Thahir et al.,
2021). Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk mengembangkan ide-ide yang lebih
matang dan dapat diimplementasikan secara efektif. Dalam proses berpikir kreatif, kerincian
membantu memastikan bahwa ide-ide tidak hanya orisinal dan inovatif, tetapi juga realistis dan

422



Muliarsa et al.,

praktis. Implikasi penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi masalah atau
hambatan sejak awal, sehingga solusi yang dihasilkan lebih robust dan dapat diandalkan.
Dengan demikian, kerincian adalah komponen penting yang menjembatani antara imajinasi
dan realitas, memastikan bahwa kreativitas dapat diterapkan dalam konteks nyata dengan hasil
yang optimal.

Berdasarkan temuan-temuan yang terjadi dalam penelitian diketahui bahwa indikator
kerincian dalam berpikir kreatif masih rendah karena berbagai faktor. Salah satunya adalah
kurangnya penekanan pada detail dalam proses pembelajaran dan latihan kreatif. Selain itu,
terbatasnya waktu dan kesempatan untuk mengembangkan ide-ide siswa secara mendalam dan
terperinci. Kurangnya pemahaman tentang pentingnya kerincian dalam kreativitas juga
berperan, di mana banyak siswa menganggap bahwa kreativitas hanya tentang menghasilkan
ide-ide baru tanpa memperhatikan implementasinya. Faktor lain termasuk keterbatasan dalam
sumber daya dan dukungan, serta lingkungan yang mungkin tidak mendorong atau tidak
memberikan umpan balik yang konstruktif terhadap pengembangan ide secara rinci. Semua ini
mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam mengembangkan kerincian dalam berpikir
kreatif, sehingga ide-ide yang dihasilkan kurang matang dan sulit untuk diimplementasikan
dengan sukses.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif
antara kelompok siswa yang menggunakan model problem-based learning bermuatan kearifan
lokal dengan kelompok siswa yang menggunakan model problem-based learning. Guru
disarankan untuk memanfaatkan dan dapat mengembangkan variasi media pembelajaran yang
sejenis yang dapat dipergunakan sebagai salah satu alternatif media untuk menyampaikan
materi pembelajaran kepada siswa serta menerapkan model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif.
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